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Kesenian jaranan merupakan salah satu kebudayaan yang dikenal
magis bagi masyarakat. Dalam penampilan jaranan selalu terdapat sesaji
untuk dipersembahkan kepada roh halus yang diundang oleh pawang untuk
meminta keselamatan. Namun pada dasarnya, sebuah karya seni yang
mengarah ke fasad maka haram hukumnya. Jaranan krido lestari adalah
kesenian yang mengandung pitutur agama. Dalam strateginya, kesenian ini
menampilkan lagu kidung wahyu kolosebo sebagai salah satu lagu untuk
mendapatkan hati pada sang penguasa alam.Lagu kidung wahyu kolosebo
termasuk lagu yang berisikan do’a, ajaran moral, serta nilai-nilai
kemanusiaan yang luhur.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui persepsi anggota kesenian
jaranan krido lestari terhadap lagu kidung wahyu kolosebo dan bagaimana
pesan dakwah yang terkandung dalam lirik lagu kidung wahyu kolosebo.
Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan diatas, metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalahkualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah melaluiobservasi, wawancara dan dokumentasi.
Peneliti menganalisis pesan dakwah yangterdapat dalam lirik lagu kidung
wahyu kolosebo. Pesan dakwah dalam lagutersebut adalah mengenai pesan
akidah dan pesan akhlak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi para anggota kesenian
jaranan krido lestari sebagian besar menilai bahwa lagu tersebut adalah lagu
yang mengandung makna positif yang mengandung pesan moral yang kuat.
Sedangkanpesan dakwah yang terkandung dalam lirik lagu kidung wahyu
kolosebo adalah pesan akidah yaitu mengenai keimanan kepada Allah SWT,
mengingatkan kehidupan dunia dan akhirat. Kemudian pesan dakwah
berikutnya adalah pesan akhlak yaitu suatu tingkah laku yang melekat pada
diri manusia baik perbuatan terpuji, tercela, dan amar ma’ruf nahi munkar.
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Jaranan art is a culture that is known to be magical for society. In the
performance of the jaranan there are always offerings to be offered to the
spirits invited by the handler to ask for salvation. But basically, a work of art
that faces thefacade is haram. Jaranan krido steadfast is an art that contains
religious songs. In its strategy, this art displays the ballad of the Kolosebo
revelation as one of the songs to win the heart of the ruler of nature. The
Kolosebo Revelation Song is a song that contains prayers, moral teachings
and noble human values.

This thesis aims to find out the perceptions of members of the Jaranan
KridoLestari arts towards the song Kidung Wahi Kolosebo and the message
of da'wah contained in the lyrics of the song Kidung Wahi Kolosebo. To
obtain answers to the questions above, the method used in this research is
descriptive qualitative. Researchers analyzed the da'wah message contained
in the lyrics of the song Kidung Wahi Kolosebo. The preaching message in
the song is about the message of faith and morals.

The results of the research show that the perception of members of
the Jaranan Krido Lestari arts group is that the song is a song that contains
a positive meaning and contains a strong moral message. Meanwhile, the
da'wah message contained in the lyrics of the song Kidung Wahi Kolosebo
IS a message of faith, namely about faith in Allah SWT, reminding people of
the life of this world and thehereafter. Then the next message of da'wah is
the message of morals, which is a behavior that is inherent in humans,
including praiseworthy, despicable and good deeds.
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